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KARAKTERISASI PENGEMAS KERTAS AKTIF DENGAN 





Temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb) adalah tanaman herbal 
yang biasa diolah industri herbal menjadi minuman instan. Saat 
memproduksi minuman instan temulawak didapatkan limbah padat berupa 
ampas yang tidak dimanfaatkan. Pemanfaatan ampas temulawak biasanya 
hanya digunakan sebagai pupuk dan selama ini penanganan limbah 
tersebut masih sebatas dibuang. Sedangkan ampas temulawak masih 
mengandung oleoresin yang berperan sebagai senyawa aktif. Penelitian 
kertas aktif dilakukan dengan menambahkan oleoresin ampas temulawak 
dengan konsentrasi 0%, 2%, 4%, dan 6% (b/b).
Tujuan dari penelitian pengemas kertas aktif ini adalah untuk 
menguji karakteristik fisik (ketebalan, ketahanan tarik, dan ketahanan 
lipat), kimia (kadar air), karakter sensori, dan aktivitas antimikroba. 
Kemudian kertas aktif terpilih dikarakterisasi lanjut yaitu gugus fungsi dan 
penyimpanan selama 20 hari. Setiap 5 hari sekali selama 20 hari, kertas 
aktif dikarakterisasi fisik (ketahanan tarik dan ketahanan lipat). Pada 
penyimpanan hari ke-20 di uji aktivitas antimikroba. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan oleoresin ampas 
temulawak menurunkan kadar air, nilai ketahanan tarik, ketahanan lipat, 
dan karakter sensori (warna, tekstur dan overall) serta meningkatkan 
aktivitas antimikroba terhadap Aspergillus niger, tetapi tidak berpengaruh 
terhadap ketebalan dan aktivitas antimikroba terhadap Pseudomonas 
fluorescens. Berdasarkan karakter fisik, kimia, sensori dan aktivitas 
antimikroba, maka kertas aktif terpilih adalah kertas aktif dengan 
penambahan 4% b/b oleoresin ampas temulawak. Karakter kertas aktif 
yang terpilih yaitu memiliki kadar air 8,19% (wb); ketebalan 0,876 mm; 
ketahanan tarik 0,580 N/mm; ketahanan lipat 0,511; zona penghambatan 
6,73 mm terhadap Pseudomonas fluorescens dan 15,42 mm terhadap 
Aspergillus niger serta skor netral pada karakteristik sensori. Selama 20 
hari penyimpanan pada suhu ruang, penambahan oleoresin ampas 
temulawak menurunkan nilai ketahanan lipat dan ketahanan tarik. 
Demikian juga pada aktivitas antimikroba terhadap Aspergillus niger 
mengalami penurunan pada hari ke-20 dikarenakan ada migrasi senyawa 
aktif ke lingkungan.
Kata Kunci: ampas temulawak, oleoresin, pengemas kertas aktif
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Curcuma xanthorrhiza Roxb. is the medicinal plant that widely 
produced instant drinks by herbal industry. When, producing this instant 
Curcuma xanthorrhiza Roxb, it result solid waste in the form of unused 
residue. Utilization residue Curcuma xanthorrhiza Roxb. usually used for 
fertilizer and the waste handling is still thrown away all this time. While 
the residue Curcuma xanthorrhiza Roxb. still contain oleoresin as active
compound. Active paper packaging were developed incorporated with 
residue Curcuma xanthorrhiza Roxb. oleoresin 0%, 2%, 4%, and 6% 
(w/w).
The purpose of this active paper packaging research was to 
evaluate physical characteristics (thickness, tensile strength, and folding 
endurance), chemical (moisture content), sensory characteristics and
antimicrobial activity. Selected active paper then were functional groups 
and stored for 20 days. Paper samples were physically characterized 
(tensile strength and folding endurance) every 5 days. On the 20th day of 
storage, the active paper was evaluated for antimicrobial activity.
The research result showed that incorporated residue Curcuma 
xanthorrhiza Roxb. oleoresin was decreased moisture content, level tensile 
strength, folding endurance and sensory characteristics (color, texture and 
overall), increased antimicrobial activity of Aspergillus niger, but no
significant effect on thickness and antimicrobial activity of Pseudomonas 
fluorescens. Due to physical, chemical, sensory characteristics and 
antimicrobial activity, active paper with 4% residue Curcuma 
xanthorrhiza Roxb. oleoresin incorporated was selected. Characteristics of 
selected paper active were 8,19% (wb) of moisture content; 0,876 mm of 
thickness; 0,580 N/mm of tensile strength; 0,511 of folding endurance; 
6,73 mm of inhibits the growth of Pseudomonas fluorescens and 15,42 
mm of inhibits the growth of Aspergillus niger and neutral preference 
response for sensory properties. During 20 days of ambient storage, 
additional of residue Curcuma xanthorrhiza Roxb. oleoresin decreased 
tensile strength and folding endurance. And also actimicrobial activity of 
Aspergillus niger on the 20th day sampel was decreased because active 
compound in the paper migrated to environment.
Keywords : residue Curcuma xanthorrhiza Roxb., oleoresin, active paper 
packaging
